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                                                           BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Motorik Halus Anak Usia Dini 

                     Motorik adalah interpretasi dari istilah "motor", yang menurut 

Samsudin merujuk pada dasar biologi atau mekanik yang menyebabkan timbulnya 

suatu gerakan. Dengan kata lain, gerakan adalah hasil dari suatu tindakan yang 

berasal dari proses motorik. Karena motorik berkontribusi pada timbulnya gerakan, 

istilah motorik selalu terkait erat dengan konsep gerakan. Sehari-hari, seringkali 

tidak dibedakan dengan jelas antara motorik dan gerak. Penting untuk dicatat bahwa 

dalam konteks ini, gerakan yang dimaksud tidak hanya terbatas pada gerakan yang 

dapat kita amati sehari-hari, tetapi juga mencakup aspek-aspek lain dari aktivitas 

fisik. ( Sujiono, Yuliani Nurani,(2009:62)  . Seperti halnya seseorang yang 

bertambah dewasa, ia tidak hanya bertambah berat dan tingginya saja, namun juga 

mengalami perkembangan dalam hal kemampuan berbicara, kecerdasan serta 

ketangkasannya pun ikut meningkat. Kemampuan dan fungsi inilah yang 

mengalami perkembangan (Wardhani dan Asmawulan (2011:1-4) 

B. Aspek Kemampuan Anak 

                    Perkembangan merujuk pada transformasi individu baik dari segi 

struktur maupun fungsi organ, yang mencakup perubahan dalam keterampilan, 

kematangan fisik, dan dimensi emosional. Proses perkembangan juga merupakan 

langkah-langkah menuju kedewasaan individu. Berbeda dengan pertumbuhan, 

perkembangan menunjukkan peningkatan kualitatif yang tidak dapat diukur. 

Contohnya, ketika seseorang mengalami kematangan, tidak hanya aspek fisik 
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seperti peningkatan berat badan dan tinggi badan yang terjadi, tetapi juga terjadi 

peningkatan dalam kemampuan berbicara, kecerdasan, dan ketangkasan. 

Perkembangan melibatkan perubahan dalam kemampuan dan fungsi individu. 

Menurut Wardhani dan Asmawulan (2011:1-4), pengertian perkembangan adalah 

perubahan kompleks dalam fungsi dan struktur tubuh. 

          Ada 6 aspek perkembangan anak menurut (Yulianai Nurani Sujono 2009:62) 

1. Kesadaran personal 

         Bermain memiliki kemampuan untuk mengembangkan rasa mandiri pada 

anak dan memberikan mereka kontrol atas lingkungan sekitarnya. Saat bermain, 

anak dapat mengeksplorasi, meniru, dan mempraktikkan hal-hal baru, yang 

kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ini menjadi langkah 

penting dalam membangun keterampilan yang akan membantu anak menjadi 

mandiri di masa depan, memberikan mereka rasa kompetensi. 

2. Kemampuan emosi 

        Melalui bermain, anak dapat memperoleh keterampilan untuk menerima, 

mengekspresikan diri, dan mengatasi kesulitan dengan cara yang positif. Aktivitas 

bermain juga memberikan kesempatan kepada anak untuk lebih memahami diri 

mereka sendiri dan membentuk pola perilaku yang baik dalam kehidupan mereka. 

3. Membangun sosialisasi 

        Bermain memberikan anak jalan untuk mengembangkan kemampuan 

sosialnya. Ini merupakan sarana kunci bagi anak untuk mengasah kemampuan 

sosial, memperluas rasa empati terhadap sesama, dan mengurangi sikap 

egosentris. Dalam proses bermain, anak belajar perilaku menunggu giliran, kerja 

sama, saling membantu, dan berbagi dengan orang lain. 

Upaya Meningkatkan Kemampuan..., Winarti, FKIP UMP, 2024



 
 

9 
 

4. Kemampuan komunikasi 

         Bermain dapat dianggap sebagai alat untuk mengajarkan kemampuan 

berbahasa pada anak. Melalui proses komunikasi ini, anak dapat memperoleh kosa 

kata baru, mengembangkan daya penerimaan, dan mengekspresikan kemampuan 

berbahasa mereka melalui interaksi yang spontan dengan orang lain dalam situasi 

bermain. 

5. Kemampuan kognitif 

           Bermain memenuhi kebutuhan anak untuk aktif terlibat dengan 

lingkungan, di mana anak dapat menciptakan karya untuk menyelesaikan tugas 

kemampuan kognitifnya. Ketika bermain, anak dapat mengalami pengetahuan 

baru, mengguanakan alat dan bahan, bergaul dengan teman-temanya, dan mulai 

mengetahui alam sekitarnya. Aktivitas bermain juga memberikan rencana kerja 

yang membantu anak menggunakan pengetahuan terhadap dirinya, orang lain, dan 

lingkungannya. 

6. Kemampuan kemampuan Motorik 

            Dalam bermain, anak memiliki kesempatan dan kemudahan dalam 

melakukan kegiatan. Mereka juga dapat merasakan pengalaman belajar melalui 

aktivitas sensori motor, yang mencakup penggunaan berbagai otot besar dan kecil. 

Ini memungkinkan anak memenuhi perkembangan perseptual motorik mereka 

dengan cara yang beragam. 
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C. Macam-macam kemampuan Motorik 

           Keterampilan motorik merujuk pada gerakan tubuh yang dilakukan dengan 

sengaja, otomatis, cepat, dan akurat. Gerakan ini melibatkan koordinasi kompleks 

dari ratusan otot. Keterampilan motorik dapat dibagi menjadi dua kategori 

berdasarkan ukuran otot dan peran bagian tubuh, yaitu keterampilan motorik kasar 

(gross motor skill) dan keterampilan motorik halus (fine motor skill). 

1. Kemampuan Motorik kasar 

           Keterampilan motorik kasar, yang juga dikenal sebagai gross motor skill, 

dapat dijelaskan sebagai kemampuan gerak yang melibatkan penggunaan otot 

besar dalam tubuh. Menurut Ricard (1989:11), keterampilan motorik kasar 

merupakan kemampuan gerak yang memanfaatkan otot besar. Sujiono (2005:10) 

memberikan definisi lain, menyatakan bahwa keterampilan motorik kasar 

melibatkan gerakan yang memerlukan koordinasi sebagian besar bagian tubuh 

dengan menggunakan otot besar. Contoh-contoh dari keterampilan motorik kasar 

ini mencakup kegiatan seperti melempar, menendang, berjalan, dan melompat. 

2. Kemampuan motorik halus 

          Keterampilan motorik halus, atau yang sering disebut sebagai fine motor 

skill, merujuk pada kemampuan gerak yang memerlukan kendali dari otot-otot 

kecil, melibatkan koordinasi antara mata dan tangan, serta memerlukan tingkat 

kecermatan. Menurut Ricard (1989:11), definisi keterampilan motorik halus 

mencakup kegiatan yang membutuhkan kontrol dari otot kecil dan melibatkan 

koordinasi antara mata dan tangan, dengan penekanan pada kecermatan. Beberapa 

contoh keterampilan motorik halus melibatkan aktivitas seperti menggunting, 

menempel, meronce, menggambar, dan melukis. 
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         Menurut Depdiknas, keterampilan motorik halus melibatkan gerakan yang 

melibatkan anggota tubuh tertentu, memanfaatkan otot kecil, dan memerlukan 

koordinasi antara mata dan tangan. Aktivitas seperti melipat, menggambar, 

menggunting, menulis, menggenggam, mengikuti garis, memasukkan kelereng ke 

lubang, meremas, menyusun balok, menggunakan kuas, krayon, dan spidol, 

membuka serta menutup objek dengan mudah, dan menuangkan air ke dalam 

gelas tanpa tumpah, termasuk dalam kategori motorik halus (Maria Evivani dan 

Renti Oktaria 2020:26).Peningkatan kemampuan motorik halus menunjukkan 

peningkatan koordinasi gerak tubuh yang melibatkan otot dan syaraf yang lebih 

kecil. Syaraf-syaraf ini memiliki peran penting dalam mengembangkan 

keterampilan motorik halus anak, seperti meremas kertas, menggunting, 

menggambar, menulis, dan kegiatan lainnya (Suyadi, 2010:69). 

D.  Prinsip dalam Kemampuan motorik halus 

            Dalam mengembangkan keterampilan motorik halus pada anak usia 4-6 

tahun di taman kanak-kanak untuk mencapai perkembangan yang optimal, 

perhatian terhadap prinsip-prinsip yang terdapat dalam Depdiknas (2007:13) 

sangatlah penting. Beberapa prinsip tersebut antara lain: 

1. Memberikan anak kebebasan dalam berekspresi 

2. Melakukan pengaturan waktu, tempat, media (alat dan bahan) agar dapat 

merangsang anak untuk kreatif 

3. Memberikan anak bimbingan agar anak dapat menentukan teknik atau cara 

yag baik dalam melakukan kegiatan dengan berbagai media 

4. Menumbuhkan rasa keberanian pada anak dan menghindari petunjuk yang 
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dapat merusak keberanian serta perkembangan anak 

5. Membimbing anak sesuai dengan kemampuan serta taraf perkembangannya 

6. Memberikan rasa gembira terhadap anak dan menciptakan suasana ang 

menyenangkan 

7. Melakukan pengawasan terhadap setiap pelaksanaan kegiatan  

 

E. Fungsi Kemampuan motorik halus 

           Menurut penjelasan Sumantri (2005:146), fungsi kemampuan 

keterampilan motorik halus pada dasarnya berperan sebagai pendukung bagi 

aspek-aspek lain seperti bahasa, kognitif, dan sosial anak. Hal ini dikarenakan 

setiap perkembangan pada dasarnya saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. 

Pendapat yang senada juga disampaikan oleh Saputra dan Rudyanto (2005:116), 

yang menyatakan bahwa kemampuan motorik halus memiliki peran sebagai 

sarana untuk meningkatkan koordinasi antara kecepatan tangan dengan gerakan 

mata, sekaligus sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi anak. 

          

        Peran signifikan gerakan motorik halus termanifestasi dalam kemampuan 

seni anak. Gerakan motorik halus ini mencakup aktivitas yang melibatkan bagian 

tubuh tertentu dengan menggunakan otot kecil. Karena itu, gerakan motorik halus 

tidak hanya memerlukan kekuatan fisik, tetapi lebih kepada ketelitian dan 

koordinasi yang hati-hati, sesuai dengan penjelasan Depdiknas (2007:7). 
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F. Tujuan kemampuan Motorik halus 

Saputra dan Rudyanto (2005:115) menjelaskan tujuan kemampuan motorik 

halus anak yaitu: 

1. Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan 

2. Mampu mengkoordinasi kecepatan mata dan tangan 

3. Mampu mengendalikan emosi  

            Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu tujuan utama dari 

kemampuan motorik halus adalah meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

agar mencapai perkembangan yang optimal. 

 

G. Faktor faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan Motorik halus 

Kartini Kartono (1995:21), mengemukakan bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan motorik halus anak sebagai berikut: 

1. Faktor hereditas atau faktor bawaan sejak lahir 

2. Faktor lingkungan yang menguntungkan atau merugikan kematangan fungsi-

fungsi organ dan fungsi psikis 

3. Aktivitas anak sebagai subjek bebas yang memiiki kemauan, kemampuan, 

emosi serta usaha utuk membangun diri sendiri 

 

           Menurut Rumini dan Sundari (2004:24-26), terdapat faktor-faktor yang 

dapat mempercepat atau memperlambat perkembangan motorik halus, antara 

lain: 

a)  Faktor genetik 

         Tiap individu membawa faktor-faktor keturunan yang dapat mendukung 
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perkembangan motoriknya, seperti kekuatan otot, kualitas syaraf, dan tingkat 

kecerdasan. Faktor-faktor ini berpotensi memberikan kontribusi pada 

perkembangan motorik individu, memungkinkan kemajuan yang baik dan cepat 

dalam aspek motoriknya. 

b). .Faktor Kesehatan pada periode prenatal 

           Kesehatan janin selama masa kandungan, tanpa mengalami keracunan, 

kekurangan gizi, atau kekurangan vitamin, dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap kelancaran perkembangan motorik anak. 

c).  Faktor kesulitan dalam melahirkan 

         Kesulitan dalam proses persalinan, seperti penggunaan alat bantu seperti 

vacuum atau tang, dapat menjadi faktor yang menyulitkan dan berpotensi 

menyebabkan kerusakan pada otak bayi. Dampak dari kondisi ini mungkin dapat 

menghambat perkembangan motorik anak. 

d). Faktor Kesehatan dan gizi 

      Jika kesehatan dan gizi anak optimal pada awal masa kehidupan pasca 

melahirkan, hal ini dapat  memberikan dampak positif dengan mempercepat 

perkembangan motorik anak. 

      e)   Rangsangan 

          Dengan memberikan rangsangan, bimbingan, dan kesempatan kepada anak 

untuk menggerakkan seluruh bagian tubuhnya, dapat mempercepat perkembangan 

motorik anak. 

          f). Perlindungan 

        Perlindungan yang berlebihan, seperti terus-menerus menggendong anak 

atau melarangnya untuk bergerak sendiri, misalnya tidak memperbolehkannya 

naik tangga, dapat menghambat perkembangan motorik anak. 

Upaya Meningkatkan Kemampuan..., Winarti, FKIP UMP, 2024



 
 

15 
 

g).  Prematur 

        Kelahiran prematur, yang terjadi sebelum masa kehamilan mencapai penuh, 

dapat menyebabkan keterlambatan dalam perkembangan anak. 

h).  Kelainan 

        Anak yang menghadapi kelainan, baik secara fisik, psikis, sosial, maupun 

mental, umumnya akan mengalami hambatan dalam proses perkembangannya. 

i).  Kebudayaan 

          Perbedaan dalam kebiasaan atau aturan di suatu daerah dapat 

memengaruhi perkembangan motorik anak. Contohnya, jika suatu daerah 

melarang anak perempuan untuk naik sepeda, anak tersebut mungkin tidak akan 

mendapatkan pelajaran untuk mengendarai sepeda roda tiga. 

H. Stimulasi Kemampuan motorik Halus 

        Kemampuan motorik halus anak mungkin berkembang tanpa adanya 

stimulasi, namun, tanpa stimulasi yang memadai, perkembangannya tidak akan 

mencapai potensi maksimal dan mungkin hanya mencapai tingkat minimum 

(Sumantri, 2005:121). Untuk mengoptimalkan perkembangan keterampilan 

motorik halus anak, diperlukan stimulasi yang diarahkan melalui berbagai 

kegiatan yang menuntut ketelitian, kecermatan, dan kesabaran. Beberapa contoh 

kegiatan yang dapat digunakan untuk merangsang perkembangan keterampilan 

motorik halus anak melibatkan aktivitas seperti Memeras air dengan media 

spons, melipat, menggunting, mewarnai, dan menggambar. 
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I. Kegiatan memeras Spons 

         Memeras adalah tindakan , menekan, atau melakukan aktivitas lainnya untuk 

mengeluarkan cairan, seperti memerah susu sapi. 

1. Pengertian  memeras 

          Pertumbuhan dan perkembangan holistik anak. Dalam konteks kata 

"memeras," ini merupakan sebuah kata memiliki makna yang berbeda. Arti dari 

"memeras" bisa mencakup penggunaan bahasa, sehingga tidak selalu berarti 

secara harfiah. 

          Dalam konteks kegiatan memeras, tindakan ini bukan hanya sekadar 

menjalankan arti harfiahnya, melainkan juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk 

kegiatan yang melibatkan koordinasi mata, latihan Aktivitas memeras juga 

membantu dalam melatih kemampuan jari tangan, memperdalam pemahaman 

tentang perbedaan antara keadaan basah dan kering, serta memperkenalkan 

konsep penyerapan dan berbagai warna kepada anak usia 3-4 tahun. Selain itu, 

memeras juga bermanfaat untuk melatih motorik halus mereka, yang merupakan 

kontribusi penting pada perkembangan fisik, kognitif, dan sosial emosional anak. 

Air memiliki peranan vital bagi semua bentuk kehidupan yang kita kenal di Bumi, 

membentuk hampir 71% permukaan planet ini. 

            Menurut Djamarah, media adalah segala alat yang dapat digunakan 

sebagai sarana untuk menyampaikan pesan dengan tujuan pembelajaran. Spons 

merupakan bagian integral dari kegiatan membersihkan, termasuk mencuci piring. 

Spons memiliki peran penting dalam menghilangkan kotoran, namun untuk 

membersihkan dengan efektif tanpa merusak, penggunaan spons harus dilakukan 

dengan cermat dan tepat. 
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2. Tujuan dan manfaat memeras spons 

              Pe lne llitian ini dilakulkan ulntulk melmahami bagaimana prosels pellaksanaan 

ke lgiatan melmelras air me lnggulnakan spons se lbagai meldia dalam melningkatkan 

ke lmampulan motorik haluls, se lrta ulntulk melngu lkulr se ljaulh mana pelningkatan 

ke lmampulan motorik haluls yang telrjadi pada anak-anak di Kellompok Belrmain 

Multiara Bulnda se ltellah mellakulkan kelgiatan telrse lbult. 

           Hasil pelngamatan melnulnjulkkan bahwa dari 15 anak, hanya 2 di antaranya 

yang melmiliki melngge lnggam pelnsil delngan telpat (delngan posisi pe lnsil yang 

telrle ltak antara uljulng jari, uljulng jari tellulnjulk, dan uljulng jari telngah), selme lntara 3 

anak lainnya mullai belrke lmbang dan yang 10 anak bellulm mampul mellakulkannya. 

Ke ltidakmampulan ini dapat diselbabkan ole lh Kulrangnya rangsangan yang ditelrima 

olelh anak dalam aktivitas selhari-hari, kelkulrangan variasi dalam meltodel dan stratelgi 

pe lmbellajaran yang ditelrapkan olelh gulrul, se lrta kulrangnya krelativitas gulrul dalam 

melnye ldiakan meldia pelmbellajaran yang melndulkulng aktivitas jari-jari tangan anak, 

se lmulanya melrulpakan masalah yang pelrlul diatasi. Seltellah mellakulkan relflelksi awal, 

dipelrlulkan ulpaya ulntulk me lningkatkan kulalitas prose ls pe lmbe llajaran di PAUlD KB 

Multiara Bulnda. 

             Dipilihnya meltodel melmelras air delngan melnggulnakan spons selbagai 

altelrnatif belrtuljulan ulntulk pe lningkatan kelmampulan motorik haluls pada anak-anak. 

Hasil obse lrvasi melnulnjulkkan bahwa dari 15 anak yang diamati, hanya 2 yang 

mampul melmelgang pe lnsil delngan belnar, se ldangkan 3 mullai mullai belrke lmbang dan 

yang 10 anak lainya bellulm me lncapai kelmampulan telrse lbult. De lngan 

melngintelgrasikan kelgiatan melme lras air melnggulnakan spons dalam prosels 

pe lmbellajaran, diharapkan anak-anak dapat lelbih telrlibat selcara aktif dan 
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melnye lnangkan. Me llaluli kelgiatan ini, melre lka akan melmpelrolelh stimullasi se lnsorik 

yang lelbih baik, melrangsang pelrke lmbangan motorik haluls, se lrta me lningkatkan 

ke ltelrampilan melme lgang objelk. Se llain itul, pelnde lkatan krelatif ini diharapkan dapat 

melmbe lrikan variasi meltodel pelmbe llajaran, melnciptakan lingkulngan yang 

melndulkulng, dan melrangsang krelativitas gulru l dalam melnciptakan meldia 

pe lmbellajaran yang belrfokuls pada pe lrkelmbangan jari-jari tangan anak-anak. 

               Be lrdasarkan latar bellakang telrse lbult, pelrbaikan kelmampulan motorik haluls 

pada anak ulsia dinyatakan selbagai sulatul ke lbultulhan yang krulsial. Hal ini melnjadi 

motivasi bagi pelngamat ulntulk melnye llelnggarakan pelnellitian delngan juldull: "Ulpaya 

Pe lningkatan Kelmampulan Motorik Haluls Me llaluli Ke lgiatan Melmelras Air delngan 

Me lnggulnakan Me ldia Spons pada Anak    Ke llompok Be lrmain." Pe lnellitian ini 

diarahkan ulntulk melnge lksplorasi dampak positif dari kelgiatan melme lras air delngan 

meldia spons se lbagai meltode l yang krelatif dan intelraktif dalam melningkatkan 

ke lmampulan motorik haluls pada anak-anak dalam kellompok belrmain. Diharapkan 

pe lnellitian ini dapat melmbelrikan kontribulsi pada pelmahaman kita telntang cara 

e lfelktif ulntulk melrangsang pelrke lmbangan motorik haluls pada tahap pelrke lmbangan 

anak ulsia dini di PAUlD KB Multiara Bulnda. 

3. Alat dan bahan 

       Ke lgiatan melmelras spons pada anak ulsia dini dapat mellibatkan belrbagai alat 

dan bahan yang belrsifat aman dan selsulai delngan pelrke lmbangan anak. Belrikult 

adalah belbe lrapa alat dan bahan yang dapat digulnakan ulntulk meldia melmelras spons 

1. Spons: 

    Pilih spons yang selsulai delngan ulkulran tangan anak dan melmiliki telkstulr yang 

melnye lnangkan. 
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2. Wadah Air: 

   Gulnakan mangkulk ataul wadah yang dangkal dan aman ulntulk diaksels olelh 

   anak-anak. 

3.  Cat Air (opsional): 

    Jika ingin melnambah ulnsulr kre latifitas, bisa melnggulnakan cat air yang  

    aman ulntulk anak-  anak. Cat ini bisa dite ltelskan ke l dalam air ulntulk  

    melmbe lrikan  warna pada spons. 

4. Ke lrtas ataul Kanvas (opsional): 

    Ulntulk hasil akhir kelgiatan, anak-anak dapat melne lmpellkan spons yang  

     tellah melre lka pelras  kel ke lrtas ataul kanvas. 

5. Botol air minelral belkas 

Anak akan melmelras air de lngan spons de lngan di masulkan kel dalam botol belkas 

air minelral telse lbult. 

 

6. Langkah kegiatan 

        Be lrikult adalah langkah-langkah seldelrhana ulntulk ke lgiatan melmelras spons di 

meldia air belrsama anak-anak ulsia dini: 

1. Pe lrsiapkan Bahan dan Alat: 

Siapkan spons, wadah air, dan bahan-bahan lain yang ingin digulnakan, selpe lrti 

pipelt air ataul cat air  (jika dipelrlulkan). 

2. Pe lnge lnalan Kelgiatan 

 Je llaskan kelpada anak-anak telntang kelgiatan yang akan dilakulkan. Belri tahul 

melre lka bahwa melre lka akan melme lras spons di dalam air. 
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3. De lmonstrasikan Cara Melmelras Spons 

           Tulnjulkkan kelpada anak-anak cara melme lgang spons dan cara melmelrasnya 

di dalam air. Belri contoh gelrakan yang belnar dan ajarkan melrelka ulntulk mellakulkan 

hal yang sama. 

4.  Biarkan Anak-anak Melncoba Selndiri 

          Be lri kelse lmpatan kelpada anak-anak ulntulk melncoba melme lras spons se lndiri. 

Dorong me lrelka ulntulk melnciptakan gelrakan dan elkspre lsi kre latif melre lka. 

5. Stimullasi Se lnsorik (Opsional 

         Jika melnggulnakan cat air ataul bahan lain yang belrsifat stimullatif, dorong 

anak- anak ulntulk melncampulrkan ataul melne ltelskannya kel dalam air selbe llulm 

melme lras spons. 

6. E lksplorasi Variasi 

         Biarkan anak-anak melnggali krelativitas melre lka delngan melncoba melme lras 

spons de lngan cara yang belrbelda, misalnya, melnggulnakan tangan satul ataul keldula 

tangan, melmelras delngan belrbagai telkanan, ataul melmelras di atas kelrtas ataul 

kanvas. 

7.  Diskulsi dan Pe lrtanyaan 

         Se ltellah kelgiatan selle lsai, ajulkan pelrtanyaan kelpada anak-anak. Diskulsikan 

apa    yang melre lka pellajari, apa yang melre lka rasakan, dan apa yang melrelka sulkai 

 dari kelgiatan telrse lbult. 

8. Ke lbe lrsihan dan Pelmbelrsihan 

           Pastikan anak-anak melmbelrsihkan tangan melre lka se ltellah kelgiatan sellelsai.  

Je llaskan pelntingnya kelbe lrsihan dan bantul melre lka melmbelrsihkan alat dan bahan 

yang digulnakan. 
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9.  Pamelrkan Hasil Karya (Opsional) 

       Jika melnggulnakan ke lrtas ataul kanvas, biarkan anak-anak melmamelrkan hasil 

karya melre lka. Ini dapat melningkatkan rasa bangga dan melmbanguln ke lpelrcayaan 

diri. 

         Langkah-langkah ini dapat diselsulaikan delngan kelbultulhan dan tingkat 

pe lrkelmbangan anak-anak. Pastikan kelgiatan telrse lbult belrlangsulng dalam sulasana 

yang aman, melndu lkulng, dan pelnulh ke lgelmbiraan. 

 

A. Penerapan Memeras air dengan media spons dalam mengembangkan 

motorik halus Anak 

       Be lbelrapa alasan pelmilihan kelgiatan Me lmelras air de lngan meldia spons 

se lbagai belntulk stimullasi ulntulk anak dalam me lngelmbangkan kelmampulan motorik 

halulsnya me llibatkan aspelk-aspe lk be lrikult: 

1.  Me lmelras air delngan meldia spons dapat melmbe lrikan latihan yang mellibatkan 

ge lrakan otot  kelcil dan syaraf, selhingga belrkontribulsi pada kelmampulan 

ke ltelrampilan motorik haluls anak. 

2. Me llaluli kelgiatan ini, anak-anak melndapatkan stimullasi selnsorik yang melmbantul 

melre lka melmahami telkstulr, be lntulk, dan ulkulran delngan lelbih baik. 

3. Ke lgiatan ini julga be lrpelran dalam kelmampulan kelkulatan otot jari anak, 

melmpe lrkaya kelmampulan fisik melre lka. 

4.   Me lmelras air de lngan meldia spons me lmbulka pe llulang bagi anak-anak ulntulk 

mellatih daya imajinasi dan krelativitas, me lnggali potelnsi kre latif melre lka dalam 

melnge lksplorasi alat telrse lbult. 
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5.  Partisipasi dalam kelgiatan ini dapat melningkatkan fokuls dan konse lntrasi anak, 

melmbantul me lrelka dalam melngelmbangkan ke ltahanan melntal. 

6.  Me llaluli Me lmelras air de lngan meldia spons, anak-anak dapat melnge lmbangkan 

koordinasi antara    mata dan tangan, sulatul aspelk pe lnting dalam pelrke lmbangan 

ke ltelrampilan motorik haluls. 

              Ke lgiatan ini tidak hanya belrdampak pada aspelk fisik, teltapi julga 

be lrkontribulsi pada pellatihan keltelrampilan hidulp se lhari-hari anak-anak, melmbantul 

melre lka melnge lmbangkan kelahlian yang be lrgulna dalam kelhidulpan se lhari-hari 

melre lka. 

 

A.  Kriteria keberhasilan 

          Pe ldoman pelnilaian PAUlD me lnyatakan bahwa pe lnilaian dalam Pelndidikan 

Anak Ulsia Dini (PAUlD) melrulpakan sulatul prose ls pelngulmpullan dan pelngolahan 

data yang belrtuljulan ulntulk melmahami tingkat pelrke lmbangan anak, se lhingga dapat 

diambil kelpultulsan yang telpat. Prose ls pe lnilaian ini mellibatkan pelncatatan dan 

pe lnelntulan kompeltelnsi anak se lbagai langkah e lvalulatif. Hal ini se ljalan delngan 

pandulan yang dikellularkan olelh Ke lme lntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan pada 

tahuln 2010, yang melnje llaskan bahwa pe lnilaian dalam kontelks PAUlD adalah 

sulatul ulpaya ulntulk melngakse ls informasi melngelnai pelrke lmbangan anak dan 

melne lrjelmahkannya kel dalam kelpultulsan yang belrmanfaat. 

          Pe lne lliti belre lncana ulntulk melnggulnakan peldoman pelnilaian yang tellah 

diatulr olelh Dire lktorat Pelmbinaan TK dan SD, Ditjeln Mandas pada tahuln 2010 
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(se lbagaimana dijellaskan dalam Dimyatin, 2016:150). Me lnulrult pe ldoman telrse lbult, 

catatan pelnilaian harian anak akan dicantulmkan pada kolom RKH (Relncana Kelrja 

Harian) delngan me lnggulnakan lambang ataul simbol be lrulpa bintang. Rincian lelbih 

lanjult melnge lnai peldoman pelnilaian telrse lbult dijabarkan selbagai belrikult: 

       Dalam peldoman pelnilaian yang akan digulnakan dalam pelne llitian ini, telrdapat 

klasifikasi nilai belrdasarkan pelrkelmbangan anak, diantaranya: 

 

1. Anak yang bellulm belrke lmbang (BB): 

 Dibe lri tanda lambang bintang 1 (*). 

 Bintang 1 melngindikasikan bahwa anak telrse lbult bellulm maul ataul be llulm mampul 

mellakulkan kelgiatan yang diharapkan. 

2. Anak yang suldah mullai belrkelmbang (MB): 

Dibe lri tanda lambang bintang 2 (**). 

Bintang 2 melnandakan bahwa anak suldah maul mellakulkan kelgiatan, teltapi 

be llulm melncapai             selmula indikator yang diharapkan. 

3.  Anak yang belrke lmbang selsulai harapan (BSH) 

    Dibe lri tanda lambang bintang 3 (***). 

 Bintang 3 melnulnjulkkan bahwa anak maul mellakulkan kelgiatan dan mampul 

melncapai selmula    indikator yang diharapkan. 

4.  Anak yang belrke lmbang sangat baik (BSB) 

    Dibe lri tanda lambang bintang 4 (****). 

Bintang 4 melncelrminkan bahwa anak maul mellakulkan kelgiatan dan mampul 

melncapai selmula  indikator, bahkan mellelbihi indikator yang diharapkan. 
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Dalam kontelks pe lne llitian ini, pelnelliti akan melnggu lnakan lambang BB, MB, BSH, 

dan BSB selbagai pelnanda pelrke lmbangan anak, tanpa melnggu lnakan simbol 

bintang. 

 

B. Indikator hasil Belajar 

      Dalam mellakulkan kelgiatan Melmelras air delngan meldia spons, pelne llitian ini 

melmiliki tuljulan ulntulk melrangsang pelrke lmbangan motorik haluls anak. Dalam 

kontelks pe lne llitian ini, pe lnelliti tellah melngide lntifikasi belbe lrapa indikator yang dapat 

ditingkatkan mellaluli ke ltelrampilan Melmelras air delngan meldia spons. 

 

     Tingkat pelncapaian pelrkelmbangan motorik haluls pada anak ulsia 4-5 tahuln dapat 

diamati mellaluli be lbelrapa indikator belrikult: 

 

1. Mampul melmelgang spons de lngan baik dan melmelras air delngan gelrakan jari 

yang telrkoordinasi. 

   2.  Mampul fokuls mata pada tangan dan spons saat melme lras air tanpa kelsullitan. 

   3. Mampul melrasakan pelrbeldaan telkanan dan kelle lmbultan spons 

    

C. Kerangka berfikir 

           Ke lbe lrhasilan dalam prosels be llajar anak dipelngarulhi olelh dula faktor ultama, 

yaitul faktor intelrnal dan elkste lrnal. Faktor intelrnal belrsulmbe lr dari diri anak selndiri, 

se lmelntara faktor elkste lrnal belrasal dari lingkulngan se lkitarnya, delngan pelran gulrul 

se lbagai salah satul e llelmeln kulnci dalam kelse llulrulhan prose ls pelmbe llajaran. 
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Pe lntingnya pelran gulrul telrleltak pada kelmampulannya melmbe lrikan arahan yang 

e lfelktif ulntulk me lngoptimalkan potelnsi anak. 

            Ke lbe lrhasilan selorang gulrul dalam kelgiatan pelmbellajaran sangat 

dipelngarulhi olelh ke lmampulan pribadi gulrul itul se lndiri, selrta kelmampulan me lmilih 

meltode l dan pelndelkatan yang selsulai dan e lfisieln gu lna melningkatkan kelmampulan 

motorik haluls anak. Gulrul melmiliki tanggulng jawab ulntulk melmbelrikan arahan yang 

telpat agar anak dapat aktif dan telrlibat dalam prose ls pe lmbellajaran. Dalam kontelks 

ini, kelgiatan belrmain delngan me lnggulnakan spons dianggap se lbagai meltode l yang 

be lrpotelnsi ulntulk melningkatkan kelmampulan motorik haluls anak. 

        Me llaluli ke lgiatan Me lmelras air delngan me ldia spons, diharapkan gulrul dapat 

melmbe lrikan arahan yang melrangsang pelrke lmbangan motorik haluls anak. 

Aktivitas ini diharapkan dapat melmbe lrikan pe lngalaman yang melnye lnangkan dan 

intelraktif, selhingga anak dapat selcara progre lsif melningkatkan keltelrampilan 

motorik haluls me lrelka. Ole lh karelna itul, pe lmilihan meltodel pe lmbellajaran yang telpat 

dan pe lran aktif gulrul dalam melmbelrikan arahan sangat pelnting u lntulk melncapai 

ke lbelrhasilan dalam pelmbe llajaran, telrultama dalam melningkatkan kelmampulan 

motorik haluls anak. 
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                                   Be lrikult bagan dalam mellakulkan pe lnellitian: 

                 Bagan kelrangka belrfikir dalam pe llaksanaan pelnellitian, selbagai belrikult: 
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